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Cerdas Bersama BPSDM Kumham, Lapas Besi ikuti Webinar Series 4

CILACAP - Petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Besi Nusakambangan
menghadiri kegiatan Webinar Series 4 yang diselenggarakan oleh Badan



Pengembangan Sumber Daya Hukum (BPSDM) dan HAM bertempat di Aula
Wijaya Kusuma, Kamis (26/09/2024).

Kegiatan Webinar Series 4, Cerdas Bersama BPSDM Hukum dan HAM kembali
hadir dengan mengangkat tema menarik yaitu "Jabatan Fungsional sebagai
Investasi SDM bagi Organisasi Masa Depan”.
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Kegiatan diawali dengan penyampaian laporan penyelenggaraan oleh Kepala
Pusat Pengembangan Pelatihan Fungsional dan HAM, Ceno Hersusetiokartiko.
Dirinya menyampaikan apresiasi seluruh jajaran yang telah mengglorifikasikan
pelaksanaan Webinar Series 4 di berbagai platform media sosial.

Selanjutnya, Kepala BPSDM Hukum dan HAM, Razilu, menyampaikan bahwa
tema ini dipilih bahwa arah birokrasi semakin menuntut profesionalitas ASN.
Bukan hanya penguasaan teknis, tetapi juga kemampuan beradaptasi, inovasi
dan komitmen untuk memberikan yang terbaik bagi Indonesia.

"Melalui jabatan fungsional setiap ASN diharapkan dapat mengembangkan
inovasi dan terobosan serta tidak terjebak dengan rutinitas yang statis," Ujar
Razilu.

Cerdas Bersama BPSDM Hukum dan HAM kali ini menghadirkan narasumber
berkompeten yaitu Plt. Deputi Bidang SDM Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, Aba Subagja. Di masa depan, akan
terjadi peralihan dari organisasi yang hierarkis menjadi organisasi yang lebih
lincah (agile).

"Semoga Jabatan Fungsional dapat lebih optimal tentunya dengan peran
pimpinan dan Biro SDM. Hal tersebut sangat penting agar JF dapat selaras
dengan tujuan organisasi," ungkapnya.
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